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Abstract - The program community service at Karang Taruna Gempita 

Manggala in Kalirungkut, Surabaya, aims to raise youth awareness and skills 

in climate change and renewable energy. Through renewable energy 

workshops, solar panel training, and demonstration projects, it significantly 

boosted participants’ knowledge, with test scores rising from 40% to 85%. A 

solar panel demonstration attracted community interest. With continued 

support from universities and stakeholders, Karang Taruna can serve as a 

change agent in green energy transition. 

 

Abstrak - Program pengabdian masyarakat kepada Taruna 

Gempita Manggala di Kalirungkut, Surabaya, bertujuan 

meningkatkan kesadaran dan keterampilan pemuda terkait 

perubahan iklim dan energi terbarukan, mengatasi 

permasalahan minimnya pemahaman mereka akan topik ini. 

Melalui workshop energi terbarukan, pelatihan teknis panel 

surya, dan proyek demonstrasi, program ini berhasil 

meningkatkan pengetahuan anggota Karang Taruna, yang 

tercermin dari kenaikan hasil pre-test dan post-test, dari 40% 

menjadi 85%. Proyek panel surya di fasilitas umum juga berhasil 

menarik minat masyarakat terhadap energi terbarukan. 

Tantangan utama meliputi akses teknologi dan keberlanjutan 

program. Dengan dukungan universitas dan pemangku 

kepentingan, Karang Taruna memiliki potensi besar menjadi 

agen perubahan dalam transisi energi hijau. 

 

 
1. PENDAHULUAN 

Di era globalisasi ini, dunia tengah menghadapi tantangan yang semakin kompleks terkait dengan isu 

pemanasan global dan perubahan iklim. Pemanasan global, yang merupakan hasil dari akumulasi gas rumah 

kaca seperti karbon dioksida (CO₂) dan metana (CH₄) di atmosfer, telah menjadi perhatian serius bagi para 

pemimpin dunia, ilmuwan, dan masyarakat luas [1], [2]. Fenomena ini menyebabkan berbagai dampak negatif, 

seperti meningkatnya suhu global, naiknya permukaan laut, serta perubahan pola cuaca yang tidak menentu. 

Dampak dari pemanasan global ini tidak hanya dirasakan secara global, tetapi juga menimbulkan ancaman 

langsung terhadap keberlanjutan lingkungan hidup di berbagai wilayah, termasuk Indonesia. 

Indonesia, sebagai negara berkembang dengan populasi yang besar dan aktivitas industri yang terus 

meningkat, turut menyumbang terhadap emisi gas rumah kaca yang memperparah pemanasan global. Kota-kota 

besar seperti Surabaya [3], yang merupakan salah satu pusat kegiatan ekonomi dan industri di Indonesia, 

menghadapi tantangan serius dalam menjaga keberlanjutan lingkungan [4]. Pemanasan global merupakan salah 

satu tantangan lingkungan terbesar yang dihadapi oleh dunia saat ini. Menurut laporan Intergovernmental Panel 

on Climate Change (IPCC) [5], peningkatan suhu global akibat emisi gas rumah kaca telah menyebabkan 
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berbagai fenomena alam yang ekstrem, seperti gelombang panas, badai tropis yang lebih intens, dan kenaikan 

permukaan laut [6], [7]. 

Sebagai salah satu kota terbesar di Indonesia, Surabaya juga tidak luput dari dampak perubahan iklim. 

Peningkatan suhu udara, banjir rob akibat naiknya permukaan laut, dan kerusakan lingkungan akibat aktivitas 

industri yang tidak berkelanjutan menjadi beberapa permasalahan utama yang dihadapi kota ini. Selain itu, 

peningkatan konsumsi energi, terutama energi fosil, menambah tekanan pada lingkungan. Untuk itu, diperlukan 

langkah-langkah konkret dalam mengurangi ketergantungan pada energi fosil dan beralih ke sumber energi yang 

lebih ramah lingkungan, seperti energi terbarukan. 

Surabaya memiliki peran strategis dalam upaya mitigasi dan adaptasi terhadap perubahan iklim, 

mengingat densitas penduduknya yang tinggi dan urbanisasi yang pesat. Penggunaan energi yang terus 

meningkat di kota ini memerlukan perhatian khusus dalam rangka transisi menuju energi terbarukan. Dalam 

menghadapi tantangan global ini, peran serta masyarakat lokal menjadi sangat penting. Masyarakat merupakan 

aktor utama dalam upaya mitigasi dan adaptasi terhadap dampak perubahan iklim. Oleh karena itu, perlu adanya 

upaya untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang isu pemanasan global serta mendorong penggunaan 

energi terbarukan. Salah satu kelompok masyarakat yang memiliki peran strategis dalam upaya ini adalah 

Karang Taruna, sebuah organisasi kepemudaan yang tersebar di seluruh Indonesia dan berfungsi sebagai agen 

perubahan sosial di tingkat lokal. 

Karang Taruna Gempita Manggala, sebuah organisasi kepemudaan di Kelurahan Kalirungkut, Surabaya, 

telah menunjukkan potensi besar dalam mendorong kesadaran masyarakat terhadap isu-isu lingkungan, 

khususnya pemanasan global dan energi terbarukan. Dengan bimbingan dari Universitas Surabaya melalui 

program pengabdian masyarakat, Karang Taruna ini, sebagai mitra kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, 

diharapkan mampu menjadi motor penggerak dalam sosialisasi isu-isu tersebut di lingkungan sekitarnya. 

Program ini didukung oleh hibah dari Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

(Kemdikbudristek) melalui skema DRPTM. Universitas Surabaya memandang pentingnya edukasi dan 

pemberdayaan generasi muda dalam upaya menjaga keberlanjutan lingkungan dan mendukung transisi energi 

di Indonesia. Melalui kegiatan edukasi, pelatihan, dan proyek demonstrasi, Karang Taruna dapat menjadi sarana 

yang efektif untuk mengenalkan teknologi energi terbarukan seperti panel surya, turbin angin kecil, dan 

pemanfaatan biomassa yang siap diterapkan. Dengan demikian, generasi muda tidak hanya memahami potensi 

energi terbarukan tetapi juga memiliki keterampilan untuk mengadopsinya dalam kehidupan sehari-hari, 

mendukung visi Indonesia menuju masa depan yang lebih berkelanjutan. 

Universitas Surabaya, melalui program pengabdian masyarakat, menyadari pentingnya kolaborasi antara 

institusi pendidikan dan organisasi masyarakat lokal seperti Karang Taruna dalam menghadapi tantangan 

perubahan iklim. Program ini bertujuan untuk membekali generasi muda dengan pengetahuan dan keterampilan 

yang dibutuhkan untuk berperan aktif dalam upaya mitigasi dan adaptasi terhadap perubahan iklim. Selain itu, 

program ini juga berupaya mendorong penggunaan energi terbarukan di tingkat lokal sebagai bagian dari transisi 

energi yang lebih berkelanjutan di Indonesia. 

 

2. METODOLOGI 

Pelaksanaan kegiatan pemberdayaan Karang Taruna dalam sosialisasi isu pemanasan global dan energi 

terbarukan di Kelurahan Kalirungkut, Surabaya, dilakukan melalui serangkaian langkah yang terstruktur dan 

terkoordinasi. Metodologi yang digunakan dalam kegiatan ini melibatkan kombinasi antara workshop, pelatihan 

teknis, pengembangan materi edukasi, serta proyek demonstrasi. Setiap langkah dirancang dengan tujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anggota Karang Taruna, sekaligus membekali mereka dengan 

kemampuan yang diperlukan untuk menyebarluaskan informasi tentang energi terbarukan kepada masyarakat 

sekitar. 

Bentuk kegiatan ini adalah pelaksanaan workshop tentang dasar-dasar energi terbarukan. Workshop ini 

bertujuan untuk memberikan pemahaman yang mendalam kepada anggota Karang Taruna mengenai potensi, 

teknologi, dan aplikasi praktis energi terbarukan. Topik yang dibahas dalam workshop ini mencakup pengertian 

energi terbarukan, berbagai jenis sumber energi terbarukan seperti tenaga surya, angin, air, dan biomassa, serta 

dampaknya terhadap lingkungan dan kontribusinya dalam mengurangi pemanasan global. 

Workshop ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan partisipatif, di mana peserta diundang 

untuk terlibat aktif dalam diskusi, berbagi pandangan, serta bertanya tentang berbagai topik yang relevan dengan 

isu energi terbarukan. Narasumber yang diundang dalam workshop ini adalah akademisi dari Universitas 

Surabaya dan praktisi dari industri energi terbarukan yang memiliki pengalaman dalam implementasi teknologi 

energi bersih di tingkat lokal dan nasional.Setelah peserta memahami konsep dasar energi terbarukan, kegiatan 

dilanjutkan dengan pelatihan teknis yang lebih spesifik. Pelatihan ini fokus pada instalasi, operasi, dan 

pemeliharaan teknologi energi terbarukan, terutama panel surya. Dalam pelatihan ini, anggota Karang Taruna 
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dibekali dengan keterampilan praktis yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari atau dalam proyek 

sosialisasi mereka di masyarakat. 

Materi pelatihan meliputi pengenalan komponen-komponen panel surya, cara kerja sistem photovoltaic 

(PV), serta langkah-langkah instalasi dan pemeliharaan yang benar. Selain itu, pelatihan juga mencakup cara 

menghitung kebutuhan energi listrik rumah tangga serta simulasi pemasangan panel surya di lingkungan 

perkotaan. Melalui pelatihan ini, diharapkan anggota Karang Taruna memiliki pengetahuan teknis yang 

memadai untuk dapat berperan aktif dalam mengedukasi masyarakat tentang cara memanfaatkan teknologi 

energi terbarukan.Untuk mengukur keberhasilan dari rangkaian kegiatan yang dilakukan, metode evaluasi yang 

digunakan adalah pre-test dan post-test kepada peserta. Pre-test dilakukan sebelum pelaksanaan workshop untuk 

mengetahui tingkat pengetahuan awal peserta mengenai isu pemanasan global dan energi terbarukan. Post-test 

dilakukan setelah seluruh kegiatan selesai dilaksanakan untuk mengevaluasi peningkatan pengetahuan dan 

pemahaman peserta. 

Tabel 1: Tabel pertanyaan 

Q1 Energi adalah ... 

 
Q2 

"Energi dapat bertambah atau berkurang tergantung pemakaiannya" 

Apakah pernyataan di atas benar atau salah? 

 
Q3 

"Energi dapat berubah bentuk dari satu jenis ke jenis yang lain" 

Apakah pernyataan di atas benar atau salah? 

 

 
Q4 

"Hukum kekekalan energi menyatakan bahwa jumlah energi di suatu 

tempat sama dengan di tempat yang lain" 
Apakah pernyataan di atas benar atau salah? 

 
Q5 

Ada berapa bentuk 

Sebutkan 2 di antaranya 
energi yang anda ketahui? 

 
Q6 

Ada berapa sumber 

Sebutkan 2 di antaranya 
energi yang anda ketahui? 

 
Q7 

Ada berapa sumber energi tak terbarukan yang anda ketahui? 

Sebutkan 2 di antaranya 

 
Q8 

Ada berapa sumber energi terbarukan yang anda ketahui? 

Sebutkan 2 di antaranya 

Q9 
Berikut adalah masalah yang ditimbulkan oleh penggunaan sumber 

energi tak terbarukan (boleh pilih lebih dari satu jawaban) 

Q10 
Keuntungan menggunakan sumber energi terbarukan (boleh pilih lebih 

dari satu jawaban) 

 

 

Tabel 1 menunjukkan instrumen survei yang digunakan dalam pre-test dan post-test, yang dirancang 

untuk mengukur pengetahuan peserta tentang pemanasan global dan energi terbarukan. Pertanyaan yang 

diajukan dalam pre-test dan post-test mencakup pengetahuan dasar tentang pentingnya energi terbarukan, 

dampak penggunaan energi fosil terhadap lingkungan, serta potensi penggunaan teknologi energi terbarukan 

seperti panel surya di kehidupan sehari-hari. Selain itu, dilakukan juga survei kepada peserta untuk mengukur 

persepsi mereka terhadap manfaat kegiatan yang telah dilakukan serta seberapa besar mereka merasa siap untuk 

mensosialisasikan isu energi terbarukan kepada masyarakat. 

Hasil dari pre-test dan post-test serta survei kemudian dianalisis untuk menilai efektivitas kegiatan yang 

telah dilakukan. Analisis ini dilakukan dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test, serta mengevaluasi 

perubahan tingkat pengetahuan dan kesiapan peserta dalam mensosialisasikan isu pemanasan global dan energi 

terbarukan. Selain itu, umpan balik dari peserta juga digunakan untuk mengidentifikasi area perbaikan bagi 

kegiatan-kegiatan berikutnya. 

Dengan adanya evaluasi ini, program pengabdian masyarakat diharapkan dapat memberikan dampak 

positif yang signifikan bagi anggota Karang Taruna serta masyarakat di Kelurahan Kalirungkut, Surabaya, 

dalam meningkatkan kesadaran dan aksi nyata terhadap isu pemanasan global dan transisi menuju energi 

terbarukan. 
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3. HASIL DAN DISKUSI 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan dalam rangka pemberdayaan Karang Taruna 

Gempita Manggala di Kelurahan Kalirungkut, Surabaya, mendapatkan respons yang sangat positif dari peserta. 

Seluruh rangkaian kegiatan, mulai dari workshop, pelatihan teknis, hingga proyek demonstrasi, diikuti dengan 

antusiasme yang tinggi. Hal ini terlihat jelas dari keikutsertaan aktif peserta dalam diskusi, sesi tanya jawab, serta 

keterlibatan langsung mereka dalam pengoperasian alat-alat energi terbarukan, khususnya panel surya. Berbagai 

jenis alat peraga energi terbarukan (Gambar 1) sangat menarik antusiasme bagi para peserta. 
 

 

 
Gambar 1. Berbagai alat demonstrasi energi terbarukan 

 

Selama pelaksanaan pelatihan teknis, (Gambar 2 dan Gambar 3) para anggota Karang Taruna 

menunjukkan ketertarikan yang besar dalam memahami cara kerja teknologi energi terbarukan. Mereka tidak 

hanya tertarik pada aspek teoritis seperti potensi energi terbarukan di Indonesia, tetapi juga sangat berminat 

pada aspek praktis, terutama ketika diberikan kesempatan untuk memasang dan mengoperasikan sistem panel 

 

surya. Pengalaman langsung ini memberikan wawasan yang mendalam bagi peserta, yang memungkinkan 

mereka untuk mengaplikasikan pengetahuan yang telah mereka dapatkan dalam kehidupan sehari-hari serta 

kegiatan sosialisasi di masyarakat. 

 

Gambar 2. Foto Tim Pelaksana Kegiatan 
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Gambar 3. Foto Peserta Karang Taruna Gempita Manggala di Kelurahan Kalirungkut 

 

Antusiasme peserta tidak hanya mencerminkan keberhasilan kegiatan ini dalam memberikan informasi 

dan keterampilan teknis, tetapi juga menunjukkan adanya kesadaran yang semakin meningkat di kalangan 

pemuda terhadap pentingnya transisi energi. Peserta menyadari bahwa energi terbarukan merupakan solusi 

jangka panjang yang harus diadopsi untuk mengurangi dampak negatif dari penggunaan bahan bakar fosil 

terhadap lingkungan. Kesadaran ini menjadi dasar motivasi mereka untuk terlibat aktif dalam kegiatan 

sosialisasi dan edukasi di lingkungan mereka masing-masing, sehingga memperluas jangkauan dampak dari 

program pengabdian masyarakat ini. 

Hasil evaluasi melalui pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam 

pengetahuan peserta terkait isu pemanasan global dan energi terbarukan. Pada awal kegiatan, banyak peserta 

yang masih belum sepenuhnya memahami dampak serius dari perubahan iklim dan pentingnya transisi energi. 

Namun, setelah mengikuti workshop dan pelatihan teknis, tingkat pemahaman mereka meningkat secara 

signifikan. Para peserta tidak hanya mampu menjelaskan konsep dasar energi terbarukan, tetapi juga 

menunjukkan kemampuan teknis dalam mengoperasikan dan memelihara teknologi panel surya. 

Dalam pre-test, hanya sekitar 40% peserta yang memiliki pengetahuan dasar tentang energi terbarukan, 

sementara hasil post-test menunjukkan peningkatan hingga 85% (Gambar 4). Hal ini menunjukkan bahwa 

kegiatan edukatif yang dilakukan berhasil meningkatkan pemahaman peserta tentang isu-isu lingkungan dan 

teknologi yang dapat digunakan untuk mitigasi dampak perubahan iklim. Selain itu, kemampuan teknis peserta 

juga meningkat, yang terlihat dari hasil praktik pengoperasian alat-alat energi terbarukan selama pelatihan. Para 

peserta mampu melakukan instalasi panel surya sederhana, serta memahami proses pemeliharaan dasar sistem 

energi terbarukan tersebut. Sebelumnya, hampir semua peserta tidak memahami cara kerja sistem PLTS 

(Pembangkit Listrik Tenaga Surya). Namun, setelah mengikuti kegiatan, seluruh peserta (100%) telah 

memahami prinsip kerja sistem PLTS, dan 50% di antaranya mampu merancang rangkaian sederhana PLTS 

off-grid skala kecil. Rangkaian tersebut terdiri dari komponen utama seperti panel surya, baterai, inverter, dan 

solar charge controller. Peningkatan ini menunjukkan keberhasilan program dalam memberikan pemahaman 

teoretis dan keterampilan praktis kepada para peserta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 4. Peningkatan pemahaman terhadap pertanyaan penting 

 

Program pengabdian masyarakat ini tidak hanya bertujuan untuk memberikan pengetahuan, tetapi juga 

membekali generasi muda dengan keterampilan yang dibutuhkan untuk berkontribusi dalam transisi energi di 

Indonesia. Salah satu hasil utama dari kegiatan ini adalah kemampuan Karang Taruna dalam mengembangkan 

materi edukasi yang akan digunakan untuk mensosialisasikan isu energi terbarukan kepada masyarakat. Materi 

yang disusun oleh anggota Karang Taruna dengan dukungan dari tim Universitas Surabaya, dirancang agar 
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mudah dipahami oleh masyarakat umum dan mencakup informasi penting mengenai pentingnya energi 

terbarukan, dampak perubahan iklim, serta langkah-langkah yang dapat diambil oleh individu untuk mengurangi 

jejak karbon. 

Proyek demonstrasi yang dilakukan sebagai bagian dari program ini juga berhasil menarik perhatian 

masyarakat sekitar. Instalasi panel surya di salah satu fasilitas umum di Kelurahan Kalirungkut, seperti balai 

warga, memberikan contoh nyata tentang bagaimana teknologi energi terbarukan dapat diterapkan dalam skala 

kecil namun memberikan dampak signifikan. Proyek demonstrasi ini juga memperlihatkan bahwa penerapan 

energi terbarukan bukanlah sesuatu yang rumit atau mahal, melainkan dapat diakses dan dimanfaatkan oleh 

masyarakat luas, bahkan di tingkat komunitas kecil seperti Karang Taruna. Dengan adanya contoh langsung 

yang dapat dilihat dan dirasakan oleh masyarakat, sosialisasi energi terbarukan menjadi lebih efektif, karena 

masyarakat dapat melihat manfaat jangka panjang dari teknologi ini secara langsung. 

Meskipun kegiatan ini berhasil meningkatkan kesadaran dan keterampilan anggota Karang Taruna serta 

masyarakat sekitar, terdapat beberapa tantangan yang perlu diperhatikan ke depannya. Salah satu tantangan 

utama adalah keterbatasan akses terhadap teknologi energi terbarukan di tingkat masyarakat. Meskipun peserta 

memiliki keterampilan teknis yang cukup, implementasi di lapangan terkadang terkendala oleh faktor ekonomi 

dan ketersediaan teknologi yang masih relatif mahal bagi sebagian masyarakat. Oleh karena itu, dukungan dari 

pemerintah dan pihak swasta diperlukan untuk memfasilitasi akses yang lebih luas terhadap teknologi energi 

terbarukan, khususnya di wilayah-wilayah yang berpotensi untuk penerapan skala kecil. 

Selain itu, keberlanjutan dari program ini juga menjadi tantangan. Setelah pelatihan dan proyek 

demonstrasi selesai, penting untuk memastikan bahwa kegiatan sosialisasi terus berjalan dan dampaknya dapat 

dirasakan dalam jangka panjang. Oleh karena itu, diperlukan pembinaan berkelanjutan dari pihak universitas 

atau lembaga terkait untuk mendukung inisiatif yang telah dimulai oleh Karang Taruna, sehingga mereka dapat 

terus berperan aktif sebagai agen perubahan dalam transisi energi terbarukan. 

 

4. SIMPULAN 

Program pemberdayaan Karang Taruna dalam sosialisasi isu pemanasan global dan energi terbarukan 

terbukti efektif meningkatkan pengetahuan, keterampilan teknis, dan kesadaran generasi muda dalam transisi 

energi. Kolaborasi Universitas Surabaya dan Karang Taruna menghasilkan materi edukasi inovatif dan dampak 

positif melalui proyek demonstrasi. Namun, cakupan terbatas, keberlanjutan program, dan evaluasi jangka 

panjang menjadi tantangan. Pengembangan selanjutnya dapat mencakup perluasan cakupan, pelatihan lanjutan, 

monitoring dampak, platform digital edukasi, kemitraan baru, advokasi kebijakan, dan replikasi proyek 

demonstrasi. Langkah-langkah ini penting untuk memperkuat dampak program dalam mendukung transformasi 

energi berkelanjutan di Indonesia. 
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